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DAFTAR TRANSLITERASI ARAB - LATIN

1. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin sebagai

berikut:

\ a 2: D o= d gk
- b 3. 7 Lt Jd: 1
< t J: R L. 7z A m
< $ O: n
T J s W
T h a2 h
¢: Kh ¢y

2. Konsonan Rang\Qlt S
Konsonan Rangkap (tasy
Contoh :

5551 45 xal
3. Vokal

a. Vokal Tunggal
fathah  ditulisa ~ contoh 15

STIBA MAKASSAR

b. Vokal Rangkap
Vocal Rangkap (< (fathah dan ya) ditulis “ai”

Contoh : &) = zainab <3 K = kaifa
Vocal Rangkap 3= (fathah dan waw) ditulis “au”

Contoh : J3 = haula J% = qaula



4. Vokal Panjang (maddah)
contoh: W& = gama

L dan —(fathah) ditulis a
— (kasrah)  ditulis T  contoh: &)= rahim
— (dammah) ditulis @ contoh: ’éBif‘— =‘uliim

5. Ta Marbiutah
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun ditulis /h/

Contoh : 4 “Rall 48 =Makkah al-Mukarramah
Loy aial = al-Syart’ah al-Islamiyyah

Ta marbutah yang hidup, transliterasinya /t/

45e S Y i Kl = al-hukimatul- islamiyyah
5 ol saall 480 \ al-su mutawatirah
= (
/ u 2
6. Hamzah. e \ -

Huruf Hamzah & jawal kata ditulis denganf lxanpa di dahului oleh tanda

apostrof ()

Contoh : d—iu\*\ =iman, bukan zma
Y JB%F <\ =ittkh.ql ah, bukan Xd al- ‘ummah
\ 4

7. Lafzu’ Jalalah

pmina ditransliterasi tanpa hamzah.
11lah, bukan Abd Allah
ah.

Lafzu’ Jalalah (kata 411 ) ya

ditulis: ¢

Contoh : A ) ae

HET

ditulis: J
8. Kata Sandang “al-*.
a. Kata sandang “al-“ tetap

dituis “al-“, baik pada kata yang dimulai dengan huruf

gamariah maupun syamsiah.
STIBAMAKASSAR
ic % - R al . l— ye

b. Huruf “a” pada kata sandang “al-* tetap ditulis dengan huruf kecil, meskipun

merupakan nama diri.

Contoh: 23 Wi = al-Mawardt
)Uim = al-Azhar
85 lalall = al-Mansurah



c. Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an ditulis dengan
huruf kapital.
Contoh: Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim

Singkatan
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
swt. = subhanahu wa ta’ala
ra. = radiyallahu ‘anhu
" —
Qs. B '0\§‘\ 7;I—Qur’z'm Surat
uu
M.
H.
t.p.
t.t.p. anpa tempat penerbit
Cet. etakan
t.th. anpa tahun
h. man
terj. = terjemahan

= dan sebagainya
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ABSTRAK
Nama : Jaya Kusuma Wardana
NIM/NIMKO : 1510112266/8581515266
Judul Srikpsi : Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penimbunan Hasil
Cengkeh (Studi Kasus di Desa Karama, Kec. Rilau Ale,
Kab. Bulukumba)

ihtikar merupakan proses penimbunan barang yang dilakukan untuk tujuan
menghasilkan keuntungan yang lebih besar tanpa melihat kondisi kebutuhan
masyarakat. Mayoritas Ulama berpendapat bahwa ihtikar hukumnya haram. Hal
ini membuat para petani di Bulukumba yang melakukan praktek semisal menjadi
ragu terhadap usaha-usaha muamalah yang selama ini dilakukan. Namun, setelah
dikaji lebih dalam, praktek ihtikar yang dilakukan ternyata berbeda dengan
praktek ihtikar sebagaimana umumnya yang terjadi.

a:l%”.praktek ihtikar ini dilakukan oleh
eb’ Bulukumba: yakni, menunggu
imal, kedua, menabung dalam
asyarakat untuk tidak segera

masyarakat di Desa Kar9
harga lebih mahal agar

bentuk barang. Ked \‘" i yang menjadi dasa
menjualnya lebih di-hi saran.

Jika ditinj d 5 perspektif hukum Islam, prakteK ihtikar yang dilakukan

oleh masyarakat » sa Karama, Kec. jRilau Ale ‘b Bulukumba tidaklah
haram dan tidak p 3‘[ arang. l%_l&l diakibatkan ka praktek yang dilakukan
bukanlah praktek mono oliwuntukymenimbungdan men mbulkan mafsadat. Karena

il pembelian dari pada penimbun
a yang dilakukan oleh masyarakat
yang terlarang juga adalah ihtikar

yang menjadi kebutuhan dasar
tuhan dasar yang mesti ada di

ihtikar yang memberikan m
tanpa melihat kondisi sosial
tidaklah bertujuan demikian.
yang dilakukan terhadap b
manusia. Sementara cengk
masyarakat.

Kata Kunci: ifitikar, cengkeh dan hukum.
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BAB 1

Pendahuluan
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara agraris. Itu tak dapat dimungkiri, sebab, wilayah
pertanian yang amat luas serta ketersediaan lahan yang sangat subur untuk
dikelola menjadi sentral produksi dari berbagai macam aspek dan varietas
pertanian. Keadaan alamiah seperti ini pulalah yang membentuk kultur

masyarakat agraris dalam mengelola potensi wilayah yang dimilikinya untuk

—y
menjadi sumber mata penca%ma dalam kehidupan.
IN\\ % % b

SN
Allah Subhana fala berfirman di da surah Al-Baqaroh ayat 29
2 ¥ ((.. <
3h3 Ol & ARSIVt oS i&uv GBS als oA s
N\
2
< P 5
2 - ~
Terjemahnya:

Dialah Allah, yang
dan Dia berkehe
langit. Dan Dia M4

la yang ada di bumi untuk kamu
) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh
vala sesuatu.

Di zaman globalisasi at Islam dihadapkan pada berba

gai masalah ekonomi, sebagai akibat dari perkembangan dan kemajuan ilmu

"STIEA MAKASSAR.....

susnya sistem ekonomi kontemporer yang bebas nilai; yakni, system ekonomi

kapitalis dan sosialis yang sangat berlawanan prinsipnya dengan ekonomi Islam.



Sebab system ekonomi Islam mengandung nilai-nilai serta norma Ilahiah, yang

secara keseluruhannya mengatur kepentingan ekonomi individu dan masyarakat.'

Perbedaan yang sangat mendasar dapat ditemukan dan dirasakan antara
sistem ekonomi Islam dengan system ekonomi kapitalis dan sosialis. System
ekonomi islam berlandaskan ketuhanan yang sangat mengutamakan moral, nilai
dan norma agama. Sistem ekonomi islam sangat mengutamakan keadilan,
kesatuan keseimbangan, bebas dan tanggung jawab dalam mewujudkan
kesejahteraan umat manusia.’ —y

Q) S¢S
I\ \ ¢ > -~
/ Y .
ikar ini menj:

s b
\@elg‘spi ketika terjadi masalah

Karenanya, ka,
>3 I ‘Cn 2
ekonomi di tengah‘}@: masyarakat. Apalagi, ereka yang tinggal di
o\

wilayah pedesaan jauh dari akses perkotaan d ak memiliki pekerjaan

NG
dan penghasilan te\t\;p?

Allah menciptakan ma saling membutuhkan antara satu

dengan lainnya. Tidak ada sé ' dapat memiliki seluruh apa yang
diinginkannya, akan tetapi se iliki sesuatu yang orang lain tidak

memiliki namun membutuhkannya dan begitu juga sebaliknya. Untuk itu Allah

“STIBA'TMARASSAR™ ™
perdagangan dan semua kiranya bermanfaat, baik dengan cara jual beli dan

Muhammad Najatullah Siddiqi, Muslim Economy Thinking, Edisi Indonesia A.M.
Saifuddin, Pemikiran Ekonomi Islam, (Jakarta: LLPPM, 1996), h. 20

2Chuzaimah t. Yanggo dan HA. Anshary AZ, (ed) Prolematika Hukum Islam Kontemporer,
(Jakarta: Pustaka Firdaus,197), h. 91.



semua cara perhubungan. Sehingga hidup manusia dapat berdiri dengan lurus dan

irama berjalan dengan baik dan produktif.’

Pelbagai aneka macam perdagangan dan takaran yang dilakukan ada yang
dibenarkan oleh Islam dan ada pula yang dilarang karena bertentangan dengan

syari’at. Larangan ini berkisar dalam beberapa sebab, diantaranya:

“Karena ada usaha membantu perbuatan maksiat, Karena ada unsur-unsur
penipuan, Karena ada unsur-unsur pemaksaan, Karena adanya perbuatan zalim
oleh satu pihak yang sedang mengadakan perj anjian, dan sebagainya.™

Ihtikar seringkali di tegk hkan s onopoh Padahal sebenarnya

ihtikar tidak identik dﬁ(} Ely/’monopoh Ihﬁ( a@'ll membeli sesuatu untuk

€ '- 2

ditimbun, dengan supaya tidak banyak Ju a di pasaran sehingga

o\
harganya naik’ a\ tilah ekonominya onopoly Jﬁm‘ Manakala monopoli
(monopoly) pula bx‘rﬁ @ (tun 1). Dalam teori ekonomi

konvensional dikenal natura

emerlukan investasi yang sangat
besar. Karena itu sektor in dari masuknya pesaing baru. Ini
berbeda dalam ekonomi Isla enal sikap mendua itu. Siapa pun
boleh berbisnis tanpa peduli apakah dia satu-satunya penjual (monopoli) atau ada

penjual lam Jadi monogoh boleh saja tetail ihtikar tidak boleh dilakukan.®

CASSAR

Dengan memmbun barang untuk dijual dengan harga yang lebih tinggi, di
saat orang-orang sedang mencari dan tidak mendapatkannya. Hal ini dipandang

penganiayaan terhadap orang lain dan berdosa bagi pelakunya, tetapi berbeda

3Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram, Terjm Tim Kuadran, (Bandung: Jabal,2007), h. 258
*Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram, Terjm Tim Kuadran, (Bandung: Jabal,2007), h. 258
>Muhammad Fuad, Figih Wanita Lengkap (Jombang: Lintas Media, 2007), h. 352.

®Adiwarman A.Karim, Ekonomi Islam Suatu Kajian Kontemporer, (Jakarta: Gema
Insani,2001) h. 30.



dengan dari sudut pandang kapitalis yang tanpa norma dan etika di mana setiap
masyarakat bebas menumpuk harta kekayaan, mengembangkan sekalipun
mendatangkan mudarat bagi orang lain. Dalam arti kata lain penimbunan barang
dibolehkan jika ia adalah untuk mengekalkan kestabilan harga suatu barang tanpa
menghiraukan bahaya yang menimpa masyarakat. Prinsip ekonomi kapitalis
dalam kegiatan ekonomi adalah modal sedikit dengan keuntungan sebanyak-

banyaknya, segala cara dihalalkan untuk mencapai tujuan yang diinginkan

sekalipun mengorbankan oranxim

Dalam pr1ns1p

namun sangat menckanka r bagi setiap pengusaha muslim.

Islam sangat menentang sik kecurangan, penipuan, spekulasi
dan penimbunan barang ole hasia para pengusaha yang sangat

merugikan para konsumen.

ST ergckonomian Islam, I{KZS ri, ek 1 kapitalis
IB:A &1 MA S gan yang

lebih banyak seperti monopoli, spekulasi dan penimbunan. barang serta praktek
praktek lainnya. Sebab praktek yang demikian itu membawa kemadharatan yang
fatal terhadap perekonomian masyarakat sehingga timbul kepincangan ekonomi

antara pengusaha yang punya modal besar dengan rakyat sebagai konsumen.



Kemudharatan itu akan semakin parah dan terbuka lebar, jika para
pengusaha dan pedagang tersebut menimbun barang dagangannya dan menjualnya
dengan harga yang tinggi untuk mendapatkan keuntungan tanpa memperhatikan
kesulitan konsumen. Dalam tingkat Internasional, menimbun barang merupakan
penyebab terbesar dari krisis ekonomi yang dialami oleh manusia sekarang,di
mana beberapa negara kaya dan maju secara ekonomi memonopoli produksi dan

perdagangan beberapa kebutuhan makan dan industri dunia dan lain sebagainya.

Para pelaku monopoh mﬁermaln rang yang dibutuhkan oleh umat
dan memanfaatkan h embeli n-g\kemudlan menahannya sambil

menunggu naiknya- :hsga barang itu tanpa m’ ikirkan penderitaan umat

i3 persamaan,kesempatan
'\ persamaan itu, Islam
melarang adanya praktek pe agangan dalam aktifitas ekonomi,
sebab hal itu adalah suatu unan semacam ini dilarang dan
dicegah karena ia merup kan moral serta mempersusah

manusia.’

LSTI\E erapa jual beli S u menahan
A MaAr S A«I{mh mahal,
sedangkan masyarakat umum memerlukan barang itu. Sebagaimana firman Allah

swt dalam QS. al-Hajj/22: 25.

’Al-Ghazali, Benang Tipis Antara Halal dan Haram, (Surabaya: Putra Pelajar, 2002), h.
224-225



. % <. 2.3 .. 7 t 3 5 T, re
o Olde T B05 fi...}(,.Uia.u SAL as 3] - a5 s
Geddl SIS Be B ey BB 4 55 29 2L

Terjemahanya: “Dan siapa yang bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan
secara zalim, niscaya akan kami rasakan kepadanya sebagian
siksa yang pedih”.

oA e e O el jas e OSSN et

Artinya: “Sejelek-jelek hamba adalah yang menimbun, jika ia mendengar harga
murah ia murka, dan jika barang menjadi mahal ia gembira” (HR

Thabrani).®
Rasulullah saw. bergabﬁg gi yang arfinya: “Tidak akan ada orang yang
% b

menahan kecuali ora7§q( M:rhaka” (HR B \‘1’1‘i\4us11m) ?

‘2
p=

‘/V

Berdasarka hadlst di atas, dapat k kesimpulan bahwa

penimbunan bara g alah dllart yaitu Pengan m

kesempitan orang lam yang_baginya mendatangkan keuntungan (individu) dan

)(nbll kesempatan di atas

kesusahan pada orang lain|(ma m) dan hukumnya adalah haram.
Para fuqaha sepakat bahwa 1 ah haram terhadap komoditi data
makan pokok, seperti ga as dan segala jenis yang bisa

menguatkan badan manusia. '

SEEBA MAKASSAR: s

memproduksi komoditi-komoditi semisal, sehingga tak dapat dimungkiri bahwa

8Dalam Kanzu a-Ummal, jilid IV hadits[9715], penyataan ini dinisbatkan kepada Thabrani
dan Baihaki dalam Syu abutu al-Iman, dalam at-Targib wa at-Tarhib, jilid 11, h.584

“Hadits Riwayat Muslim, kitab “al-Musaqah,” bab “Tahrimu al-al-Ihtikarfi-Agwat,” Jilid
111, h.1227

OWahbah Zuhaily, al-Figh al-Islam wa Adillatuhu, (Beirut: Dar El Fikir, 1989), cet ke-3,
Jilid 1, hal.585, lihat asy-Syairazy, al-Muhadzab fi Figh al-Imam asy-Syafi’i, (Semarang:Toha
Putra), Jilid I, h.292.



akan terjadi pelanggaran-pelanggaran syar’i yang mesti ditimbang baik-baik oleh
para Asatiz. Dilema sepertini inilah yang membuat penulis terpanggil untuk bisa
menguraikan dhawabit-dhawabit yang mesti diambil agar muamalahnya bisa jalan

dan tidak melanggar aturan-aturan syariat di dalam Islam.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk memberikan
kontribusi ilmiah dengan meneliti karya ilmiah yang berjudul: Tinjauan Hukum

Islam Terhadap Penimbunan Hasil Cengkeh (Studi Kasus Di Desa Karama,

Kec. Rilau Ale, Kab. Buluk\uslk)

~_
B. Fokus Penelltlarl%? / skripsi Fokus -
<Cn 2
-
a) Fokus penelitiap)* ‘\

N e
1 adalah bentuk tinjauan h A\atas salah satu praktek
2

muamalah yang dilakukangedigsalahgsatu desa yang berada di Bulukumba.

MDIEIQ

Sehingga, bahasannya apa hal di bawah ini:

1. Peneliti hanya me hasil penelitian di lapangan yang

nanti akan ditinjau m [slam.
2. Peneliti berfokus pada praktek yang terjadi di lapangan melalui proses
S Tkl A M Ad oloSlin Meddls o
beserta pengamatan yang ada di desa Karama.
3. Peneliti hanya berfokus pada tinjauan hukum Islam atas kebolehan atau
tidaknya praktek yang sedang berlangsung — tidak mengkaji bagaimana

perspektif hukum positif (undang-undang)

b) Deskripsi Fokus



Definisi  fokus memberikan gambaran untuk menghindari
kesalahpahaman terhadap objek penelitian dan menjelaskan istilah-istilah

teknis yang terkandung dalam judul.

Definisi operasional sebagai berikut:

Tinjauan : Pandangan; pendapat setelah menyelidiki,
mempelajari
c) Hukum Islam  : Peraturan dan ketentuan yang berkenaan

dengan keh\chSRan berd n Al Qur’an dan hadis; hukum

sya a

~p
€ ¢
d) Peﬁm&gnan Hasil Cengkeh (Stu K agus Di Desa Karama, Kec.
o\
at/Ale, Kab. Bulukumba) : Up

—v

yang dilakukan oleh

2
% Kabupaten Bulukumba

Provinsi Su

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan lata lah diuraikan dan agar penelitian

ini tidak menyimpang d san maka rumusan masalah yang

akan menjadi fokus pada uraian penulis adalah sebagai berikut:

STHBAMATCASSAR™ =
Rilau Ale Kab. Bulukumba ?

2) Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap penimbunan cengkeh di

desa Karama, Kec. Rilau Ale Kab. Bulukumba ?



D. Kajian Pustaka

Dalam menelusuri Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penimbunan Hasil

Cengkeh (Studi Kasus Di Desa Karama, Kec. Rilau Ale, Kab. Bulukumba)

yang akan dianalisis maka peneliti telah mengumpulkan beberapa literatur

yang dibutuhkan untuk bisa sampai pada simpulan dari penelitiannya, adapun

beberapa literur yang dipandang relevan adalah sebagai berikut:

1)

2)

Kitab Halal Haram Fiil Islam karya Dr. Yusuf Qordhowi merupakan kitab

yang memuat banyak &angan glama klasik dalam menilai setiap
¢

persoalan. Di d ngkapl d alll -dalil dan sebab-sebab dan

K
<
hasil setiap.xpes edaan yang ditimbulkari;
—_JN

'H& ini menjadikan setiap
o\

ara lebih kompherensif

alahan. Terlebih lagi,

khusus dalam bab ih memberikan satu bahasan khusus
yang menarik tenta rer yang sesuai dengan kondisi
masyarakat dan tidak n dalil-dalil aqli dan naqli
Kitab al-Fiqih Islam a Syekh Dr. Wahbah Az-Zuhaili

merupakan kitab yang juga menjadi sumber rujukan utama dalam

STHB AMAKASS AR~ oo

3)

buku ini merupakan pandangan yang sangat substansial dalam mencapai
tujuan hukum yang sesuai dengan maghasidussyariah, terlebih dalam
bahasan seputar ihtikar dalam fikih Islam beserta dalil-dalil primernya.

Kitab Ekonomi Makro Islami karya Adiwarman. Kitab ini merupakan

kitab yang sangat unik dan sangat dibutuhkan dalam penelitian ini. Itu
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dikarenakan, dua kitab yang penulis sebutkan sebelumnya merupakan
kitab utama dalam meninjauh simpulan hukum dari penelitian ini,
sementara kitab ini memberikan pandangan dalam perspektif ekonomi dari
praktek ihtikar yang dilakukan oleh masyarakat di desa Karama’

kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba.

E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan yang akan dical)gi dalam penulisan karya ilmiah ini
\

adalah sebagai ber ut; %
1. Tujuan plhéf'
~2
—_IN

gkat dari masalah-masalah 53 lah dirumuskan dalam

2
1 sebelumnya maka tujuan yag@l@n dicapai dalam proses
2

ana motif dan tujuan dari praktek
ng dilakukan oleh masyarakat di
Ale, Kab. Bulukumba.
b. Untuk mencapai simpulan hukum Islam dari praktek yamg
STIBA"MARASSAR
2. Kegunaan
a. Kegunaan teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi transmisi

pemikiran dari pihak institusi bagi para petani cengkeh yang
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belum memahami dhawabit-dhawabit yang mesti harus ada
dalam kegiatan muamalah yang selama ini dilakukan.
b. Kegunaan praktis
1. Hasil dalam penelitian ini diharapkan untuk bisa
memberikan bahan evaluasi atas proses muamalah
yang selama ini dilakukan.
2. Proses penelitian yang dituliskan dapat dijadikan

sebagai rujukan‘gagi para petani yang selama ini
\

n oleh f ’ppfani desa Karama.
/ R
Jj??, ebagai salah satu w%l?ﬂdalam dakwah islamiah
MQAY
\

\ - kepada masyarakat dala ar tidak terjatuh pada

2

muarrEill leng sifg@ haram  dilakukan.
2

. _ 4

STIBA MAKASSAR



BAB 11

TINJAUAN TEORITIS

IHTIKAR DALAM HUKUM ISLAM

A. Defenisi Ihtikar

1. Thtikar
Kata-kata Ihtikar adalah masdar (kata kerja yang dibendakan) dari

fi’il madhi ihtakara (US3s)), akar kata dari hakara (USs) yang sudah

dimasukkan oleh huruf'ztyadah (t an) yaitu hamzah dan ta. Hakara
Ky \\‘ ¢
wyD
{stabadda’

s
S
A ) = P
wenang. Maka \hmat ihtikara al-syai’a (;
A
o\

menurut bah

mengatakan bahwa i a mashdar dari kata hakara yang

maknanya habasa (m

Di dalam me menurut syara’, ulama figh dalam

hal ini berbeda-beda

1) Yusuf Qardhawi mendefinisikan ihtikar dengan “menahan
STIBA-MAKASS AR

2) Imam al-Syaukani mendefinisikannya dengan:

“penimbunan/penahanan barang dagangan dari peredarannya”.

Yyusuf Qardhawi, Norma dan Etika Dalam Ekonomi Islam, h.189

12
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3) Ulama Hanafiyah mendefinasikan ihtikar dengan “penyimpanan
barang oleh produsen baik berupa makanan, pakaian dan segala
barang yang bias membahayakan pasar”.

4) Dr. Ramadhan al-Sayid al-Syarnabasi mengatakan: “Ihtikar
adalah penahanan macam-macam barang dagangan agar
mengalami kelangkaan di pasar-pasar dan harganya meningkat
tajam, dengan tujuan bisa mendapatkan keuntungan yang

berlipat ganda bagi si peni‘rgpun sekalipun customer (konsumen)

sanga‘w%ﬁ)n
5) Im/ﬁ?j} .

&~ 2 ¥
N
e'\) h “penyimpanan barang da% oleh pedagang untuk
% ngg melinjaknya rarga dangjualnya ketika naiknya
harga.”

6) ambali, adalah menimbun barang
harga bergejolak tinggi untuk
yang lebih tinggi pada saat

dibutuhkan oleh penduduk setempat atau lainnya.
STIBA"MAKASSAR ™™
apabila ditahan (ditimbun) menyababkan gangguan bagi

manusia.”

8) Menurut Adiwarman A.Karim, “Thtikar ialah mengambil

keuntungan di atas keuntungan normal dengan cara menjual

dengan lebih sedikit barang untuk harga yang lebih tinggi”.
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9) Menurut ibn Qudaimah ihtikar adalah “komoditas kebutuhan
manusia dan dibeli dari pasar, lalu ditimbun hingga harga
melambung dan si penimbun untung besar.”

Terdapat persamaan kandungan dari ketujuh definisi yang
dikemukakan oleh para ulama figih di atas, terutama dalam menentukan
jenis produk yang disimpan atau ditimbun oleh para produsen. Sekalipun
demikian, ketujuh definisi yang dipaparkan oleh para ulama fiqih tersebut,

memberikan ~ pengertian, yang ~sama mengenai  ihtikar,  yaitu

\
\ (Cs
menyembunyikan , 'élg\ agang
—

n§ sdiperlukan oleh masyarakat
ts S
sehingga barang ut mengalami kela
~2 ¢

~p .. .
n_di pasaran dengan tujuan
- N

\kembali pada saat harganya melambung tinggi.

untuk menj

maka dikategorikan iht
1. barang-barang tau ditimbun itu adalah hasil dari
pembelian,jika seseorang menawarkan barang dan menjualnya
STIBA*MARASSAR"
tatkala harganya melonjak (mahal) lalu si pembeli tadi
menyimpannya, maka orang tersebut tidak dikategorikan sebagai

penimbun (muhtakir). Hal ini berdasarkan hadis Nabi SAW. Dari

Umar al-Khattab berkata; Rasulullah SAW bersabda yang

bermaksud: “orang-oran menawarkan barang dan menjualnya
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dengan harga murah diberi rizki, sedangkan penimbun diberi
laknat.”( HR. Ibnu Majah)'?

2. barang-barang yang dibeli adalah barang komoditi bahan
makanan pokok, sebab itu adalah kebutuhan manusia secara
umum.

3. Adanya kesulitan bagi manusia untuk membeli dan
mendapatkannya dengan dua jalan :

a. Kesulitan masyarakat li%uk mendapatkan barang lantaran
\

n. Se ’ra(daerah-daerah yang memiliki
g <
RS / w - ~p

paso moditi bahan mak - yang cukup banyak dan

<

i, tidak ada larangan, sebab\ %‘a umum , hal tersebut

) 2
akan menimEEaiﬁnpak yan@rti.

b. Pada masa;masa sulit, dengan mendatangi daerah yang sedang

mengalami r2 pangan eklik) dan memborong persediaan

yang ada, da hal in1 tidak ada perbedaan antara daerah yang

3

kecil dengan ah yang be

Dari ketiga syarat tersebut dapat kita ambil suatu kesimpulan sementara
pembelian saja (barang-barang yang dibeli). Dengan demikian penimbunan
barang hasil produksi sendiri atau barang-barang hasil harta karya sendiri tidak

termasuk penimbunan. Sebab ada kemungkinan tidak akan mengalami kelangkaan

12Hadits Riwayat Ibnu Majah, “kitab al-Tijarat,” bab “al-Hukrahwa al-Jalb, ” jilid 11, h.728
13Wahbah Zuhaily, op. cit., h. 584-585, lihat Ibnu Qudamah, al-mughni wa al-sarh al-
kabir, (Beirut : Dar El Fikr, 1992), jilid IV, H. 306, lihat juga as-samabashi, op. cit., h.40-41.
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dan juga tidak akan merusak harga pasar serta stabilitas ekonomi masyarakat.
Secara ringkas syarat yang bisa dikatakan ihtikar adalah pertama, obyek
penimbunan adalah barang-barang kebutuhan masyarakat; dan, yang kedua,
tujuan penimbunan adalah untuk meraih keuntungan di atas keuntungan normal
dan yang ketiga, menyulitkan dan merugikan masyarakat yang memebutuhkan.
Kemudian barang yang tersimpan adalah komoditi bahan makan pokok

yang pada dasarnya, manusia sangatlah tergantung kepada makanan. Makanan

adalah suatu esensial dm@jadi ke@ytuhan primer (dharuriyat) dalam
\
N

ar ketatanan kehidupan manusia
\\\” <
s.muka bumi ini.
<4 &
\ — v
2

i \)rekayaszl pasar dalam supp@ebut ihtikar, yaitu bila
2

dijualnya naik. Ihtikar biasanya

kelangsungan hidup darny '&e\ph

dilakukan dengan membuat y barrier, 1 menghambat penjual lain masuk

ke pasar agar ia menjadi pe unggal di r (monopoli).

Ihtikar seringkali diterjemahkan sebagai monopoli. Ini karena ihtikar dan
"STIBAMARASSAR™
dengan monopoli. Thtikar adalah menimbun barang dagangan sehingga langka di
pasaran dan menjualnya dengan harga yang berlipat kali ganda keuntungannya.
Manakala monopoli pula ialah satu-satunya penjual dipasaran tanpa ada pesaing.
Menurut Frank Fisher monopoli ialah “the ability to act in unconstrained way”

(kemampuan bertindak [dalam menentukan harga] dengan caranya sendiri).
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Sedangkan menurut Bensako monopoly sebagai “little or no competition”
(kecil atau tidak ada persaingan) di pasar. Melalui pengertiannya sudah jelas
bahwa ihtikar dan monopoli itu berbeda tetapi karena kedua-dua tindakan ini ada
persamaan dari sifatnya yang mengkontrol harga, maka masyarakat sering
menyamakan ihtikar dengan monopoli. Padahal jika diteliti, ihtikar dan monopoli
sangat jauh bedanya terutama status hukumnya yaitu pengharaman terhadap

ihtikar manakala monopoli adalah sebaliknya. Tidak selalu seorang yang

melakukan monopoli itu melakLSan ihtikar‘,/’tﬂetapi setiap orang yang melakukan
v

ihtikar pasti melakukan mQng

-~
n boleh berbisnis tan e}ﬂﬂj apakah dia satu-satunya

=\
. Lo
Dalam islam, s/&p??
& 2 P
MR M

P
b\ pasar atau ada penjual lal\.%alkan ia tidak sampai

2\
dan ltberatan kepada i sl(arakat. Jadi monopoli
2

penjual (monopoli

a. Imam al-Ghazali
“STIBA MAKASSAR

Imam al-Ghazali menyatakan pengertian ihtikar dengan “ penyimpanan
barang dagangan oleh pedagang untuk menunggu melonjaknya harga dan
menjualnya ketika naiknya harga.”

2. Jenis Barang
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Menurut pendapat beliau haram melakukan ihtikar hanya ke atas bahan
makan pokok pangan saja dan bahan-bahan yang bisa menguatkan badan manusia
seperti obat-obatan. Sedangkan segala sesuatu yang tidak termasuk dalam produk
komoditi bahan makanan dan tidak juga sebagai penunjang makan pokok itu
sendiri tidak terkena larangan meskipun termasuk bahan makan. Menurut imam
Al-Ghazali yang termasuk kedalam bahan yang haram di ihtikar adalah bahan

makan pokok seperti:

1. Beras
2\
v
2. Jagung /SMJ”))\BQ/
%\‘ /
3. Terigu /;? ;
&~ 2 ¥
0 )
4. Gandum o\
\
Y <
Mengenai &aix h _yang [diharamkan ‘melak 49& ihtikar pula beliau
\) - e =2

berpendapat, haram melakukan thtikar hanya pada masa kekurangan bahan makan

pokok saja (pecaklik). Nan
makanan dari pihak produs uai dengan hukum demand and
supply, sementara masyarak iembutuhkannya, maka tidak ada
larangan bagi distributor untuk menahannya, ini karena tidak mendatangkan
mudharat kepada masyarakat, maka hukumnya adalah makruh. Dikarenakan
distributor tersebut menuggu ramainya permintaan pasar. Menuggu sesuatu yang

bisa menghantarkan kepada kemudharatan itu adalah dilarang.

4. Landasan hukum
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Beliau berpendapat seperti ini atas landasan hukum hadits Rasulullah SAW
dari Musnad Ahmad Bin Hambal. Di mana Rasulullah Sallahu ‘Alaihi Wasallam

bersabda:

o dl) Gy ) Bed e foy b N Ay Logy Oyl ekl g8 S e

Artinya: “Barangsiapa yang menimbun bahan pangan selama empat puluh
hari, maka sungguh ia telah terlepas dari Allah dan Allah lepas darinya” (HR
Ahmad dan Al-Hakim).

b. An —Nawawi

1. Definisi / Kv

An-NaV\f\v;'v \,’ mengatakan;  “ihtikar zm% diharamkan adalah
o\

pemmbunan ﬁ makan pokok tertentu yaltquellnya pada saat harga
mahal untuk\d' A nya kei!ﬂb’.’ﬁ'lidak melij a%ya paada saat itu juga,

namun ia simpan samp

elonjak naik.”
2. Jenis barang
Menurut An-Na

, ihtikar amkan hanya pada makan pokok

saja. Adapun apabila ia mendatangkan bahan makanan itu dari kampungnya
atau membelinya pada saat harga murah lalu ia menyimpannya atau ia
S EIBA MAKASSAR .. «
membelinya untuk dijual kembali pada saat itu juga, maka itu bukan
termasuk ihtikar dan tidak diharamkan. Ini karena dampaknya yang tidak

mendatangkan kemudharatan kepada orang ramai dan tidak ada unsur

penganiayaan. jadi intinya tujuan penimbunan yang diharamkan adalah yang
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menyebabkan kesulitan masyarakat untuk mendapatkan kebutuhan
masyarakat (bahan makan pokok).
3. Jangka waktu ihtikar

Menurut beliau adapun selain bahan makanan, tidaklah diharamkan
penimbunan padanya dalam kondisi bagaimanapun samada dalam kondisi
kekurangan atau berlebih dalam pasar. Kesimpulannya ihtikar diharamkan
keatas bahan makan pokok saja ketika bahan itu kurang di pasar sehingga
masyarakat sulit untuk me enuhi kebu ‘Eyuhan mereka

4. Landasan hukum "

Beliau bl ;ﬁ pat seperti ini atas |
<4 \
\ —

bun bahan pangan selama empat
h ia telah terlepas dari Allah dan
Ahmad dan Al-Hakim).'*

puluh
c. Wahbah Zuhaili
1. Definisi
Wahbah Zuhaili mengartikan ihtikar itu adalah menimbun saat harga
tersebut dibutuhkan. '
2. Jenis barang

Menurut pendapat Wahbah Zuhaili lagi, larangan menimbun berlaku khusus

HR Ahmad dalam al-Fath ar-Rabbani li Tartibi Musnad a-Imam Ahmad, jilid XV, h.
62,Hakim dalam Mustadrak Hakim, jilid I h.12

>Wahbah Zuhaili, Al-Fighu Asy-Syafi’i Al-Muyassar, (Beirut, Darul El Fikr) Edisi
Indonesia Figih Imam Syafi’i, (Jakarta, Almahira, 2010), Cet. Ke-1, h. 642
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untuk makan pokok, seperti jagung, beras, kurma dan anggur. Tidak semua
makanan haram ditimbun. Hanya mkanan pokok saja yang haram ditimbun.
Alasan beliau adalah karena jika menimbun selain dari barang makan maka tidak
akan mendatangkan pengaruh negatif. Jika menyimpan makanan pokok yang
melebihi kebutuhan diri sendiri dan keluarganya selama setahun, hukumnya tidak
makruh, namun lebih baik diperjual belikan. Dan jika seseorang membeli barang
saat harga murah atau memanen hasil bumi, lalu dia menyimpannya untuk dijual

pada saat harga barang mahal, tindakan terie/’lgut tidaklah haram karena termasuk
\

menimbun barang pada saaf a murah secara mutlak

2\
. Memtt\beli lagi tic t\diharamkan menimbun
2

barangberharga tinggi (tanah) dan barang yang dibeli pada saat harga melambung

tinggi untuk kepentingan di atau untuk dijual kembali dengan
harga yang sama.
3. Jangka waktu ihtikar
Mengenai  waktu haram melakukan ihtikar pula, beliau hanya
untuk mendapatkannya.
4. Landasan hukum
Beliau berpendapat seperti ini atas landasan hukum hadits Rasulullah SAW

Dari Musnah Ahmad Bin Hambal sebagaimana yang Ulama dan penulis kutip

pada uraian di atas. Bahwa Rasulullah Sallahu ‘Alaihi Wasallam bersabda:
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o ) Loy ) Bed e o A SR Ay Logy Cpmpl el g8 Sl e

Artinya: ‘“Barangsiapa yang menimbun bahan pangan selama empat puluh
hari,maka sungguh ia telah terlepas dari Allah dan Allah lepas
darinya” (HR Ahmad dan Al-Hakim).

d. Abdul Aziz Muhammad Azam

1. Jenis barang

Menururt Abdul Aziz Muhammad azam barang yang haram di ihtikar cuma

keatas bahan makan pokok saja. Selain dari itu tidak ada pelarang penimbunan.

Cls o
arian. mereka dengan harga yang

) -~

tinggi. Beliau mem‘t;Jﬁ% ,dua syarat ihtikar yang 'lﬁl‘”’a,mkan:
ol “¢

-
.. )

1. Barang yang d erupakan kebutuhan pokok yang-imendesak orang banyak

2
) barang ylng tidaklnendesak,@arang diperlukan tidak
2

termasuk yang dilarang.

2. Jika bermaksud membeli 1 itu, namun jika dia bermaksud

membeli sedikit demi sedi nta oleh orang kampong supaya
diserahkan kepadanya, ada masalah,sebab dia tidak
memudharatkan orang lain dan tidak ada alasan untuk menghalanginya.'®
“STIBA MAKASSAR
Menurut beliau waktu yang diharamkan melakukan ihtikar hanyalah pada

waktu kekurangan bahan pangan pokok saja. Selain itu dari waktu itu adalah

tidak dilarang. Jika ada penimbunan yang bertujuan untuk menyakiti

6 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalah System Transaksi Dalam Islam, Jakarta,
Amzah, 2010, h.82
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konsumen, maka haram hukumnya. Dan jika barang yang ditimbun bukan
kebutuhan pokok yang mendesak maka tidak ada pelarangan keatasnya.
4. Landasan hukum
Beliau berpendapat seperti ini atas landasan hukum hadits Rasulullah SAW:
Artinya: “Barangsiapa yang menimbun bahan pangan selama empat puluh hari,

maka sungguh ia telah terlepas dari Allah dan Allah lepas darinya” (HR

Ahmad dan Al-Hakim)

—y
CCs o
. . % b
) TS)T TR i
Akhir-a masalah krisis ekonomnni ssering terjadi dalam sebuah
b4 <4
N
ibimbangi oleh masyar;z& sangat membutuhkan

2
ahan mallanan pofok. Sala@l penyumbang kepada
2

masalah ini adalah stpenimbun (mukhtakir) yang mengambil kesempatan

untuk mendapatkan pat kali ganda, sehingga timbul

harga yang tidak sep pasaran yang akan membahayakan
perekonomian secarz
Dalam masalah ihtikar ini, yang paling utama diperhatikan adalah hak
yang melakukan ihtikar (penimbun) hanya merupakan hak pribadi.
Sekiranya hak pribadi bertentangan dengan hak orang banyak, maka hak
orang banyaklah yang harus diutamakan dan didahulukan.

Banyak dalil shohih tentang larangan dan peringantan Nabi saw

mengenai ihtikar, hal ini lantaran ihtikar dapat menimbulkan ketidak
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stabilan perckonomian masyarakat. Pada akhirnya masalah ini akan
mengakibatkan manusia saling bermusuhan, saling iri dan dengki dan
banyak lagi sifat-sifat yang tercela yang dilarang dalam islam.

Diantara hadist-hadist shohih tentang larangan menimbun/ ihtikar
adalah :

Hadist yang diriwayatkan Imam Muslim dari Sa’id bin Musayyib
beliau menceritakan hadist bahwasanya Ma’mar Bin Abdullah berkata

Rasulullah Sallallahu = ‘Alaihi %sallam bersabda “Barang siapa

k harga pasar hingga harga itu
akan menempatkannya di dalam
R. Ahmad dari Thabrani)'®
ersabda yang berbunyi:

STIBA MAKASSA

Artinya: “Siapa yang melakukan penimbunan barang dengan tujuan
merusak harga pasar sehingga naik secar tajam, maka ia telah
berbuat salah.” (HR.Ibnu Majah dari Abu Hurairah)

Dari Abu Hurairoh, Rasulullah sa

O‘Ju 5 Ji‘""\u‘

Rasulullah saw bersabda yang berbunyi:

Muslim Ibn Hajjaj, Shahih Muslim (Beirut: Dar Ihya at-Turats al-Arabi, 1978, jilid 5,h.
56
8Hadits Riwayat Ahmad, jilid V, h.27
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Artinya: “Sejelek-jelek manusia ialah orang yang suka menimbun. Jika
dia mendengar harga murah, merasa kecewa; dan jika
mendengarharga naik, merasa gembira.” (hadis ini dibawakan
Razin dalam Jami’nya)"

Rasulullah saw bersabda:

Artinya: “Saudagar itu diberi rezki, sedang yang menimbun dilaknat.”

(HR.Ibnu Majah dan Hakim)58
Bersumber dari berkata, Rasulullah saw bersabda :

we ) Loy b 3l eyl ekl Sosl s

n(bﬂ.han makanan selama empat

\
v
Artinya: “Bara 41@]3 >ng ment
p \Dhip Allah tidak lagi perlu

‘e
am, maka s

a. € '- 2,
Para q1h men ukumkan ihtikar § a.gai perbuatan terlarang
dalam ag\né* asar h rangan ini azalah ayat-ayat al-Quran

yang menyatakan b tan aniaya, termasuk di dalamnya

perbuatan ihtikar y i ama. Sedangkan ayat-ayat yang

60 Ty

el o &1 &) D 1,850 30y AT e 15w 5 Gkl o B T

STIBXA: M‘flm&$ﬁmz§?ﬁz

dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah
Sesungguhnya Allah amat berat siksaNya.”(QS.al-Maidah [5]:2)*!

¥Dalam Kanzu a-Ummal, jilid IV hadits[9715], penyataan ini dinisbatkan kepada Thabrani
dan Baihaki dalam Syu abutu al-Iman, dalam at-Targib wa at-Tarhib, jilid 11, h.584

20Hadits Riwayat Ahmad, dalam al-Fath ar-Rabbani li Tartibi Musnad al-Imama Ahmad,
jilid XV, h.62

2Departemen Agama R, al-Quran dan Terjemahannya, h.157
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\jiiu N ;i,« SIS f u;ﬁ of ﬁ\ Jh.'JT; ‘,&w} Z F)QJ!”" \;:t’fb N UJ.UT P
s 15 B8 &y et

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan
perniagaa yang berlaku dengan suka sama-suka diantara kamu.”
(QS. An-Nisaa’ [4]:29)*

Allah Subhanahu Wata’ala telah menjadikan manusia masing-

masing saling membutuhkan satu sama lain, supaya mereka tolong-

\

menolong , tukar melgzkar keperluan dalam segala urusan kepentingan
v

pemerintah sesel negara mengatur rakyatnya khususnya
perekonomian s hidup ka terjamin, selamat dan stabil.
Apabila pihak berwajib mend ada dikalangan rakyatnya yang
melanggar  peraturan = seperti - menimbun  barang sehingga
STIBA'MARASSAR ™
maka pihak tersebut berhak untuk memutuskan hukuman kepada
penimbun tersebut dengan memaksa menjual barang yang
ditimbunnya kepada masyarakat umum dengan harga standard dan

diberikan sangsi atas pelaku ihtikar tersebut sesuai dengan hukum

22Departemen Agama R, al-Quran dan Terjemahannya, h.122
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agar menjadi pengajaran kapadanya juga kepada pedagang-pedagang
yang lain.
F. Sejarah Ihtikar dan Pandangan Ulama Mengenainya

Ihtikar bukan suatu yang baru berlaku pada zaman sekarang
tetapi ia telah berlaku semenjak zaman Rasulullah lagi. Untuk itu
Rasulullah saw melarang menimbun dengan ungkapan yang sangat

keras. Sabda Rasulullah saw yang berbunyi;

ps W "mwo\ &WOWMM\JWTJ@;L}&JJ

‘<Cn 2
.& : : <4
. '\) . . .
Artinya: hrang siapa yang merusak?\&@gavpasar hingga harga itu

lonjak tajam, ka Allah 4(\ n menempatkannya di
2

Rasulullah saw o kepribadian dan ananiyah orang

yang suka meni

C};y\”c‘“d%osuﬁj@”diﬁé\w\u@

S LIBAMAKASSAR

Jika mendengar harga murah, merasa kecewa; dan jika

mendengar harga naik, merasa gembira.” (HR. Thabrani).?

BDalam Kanzu a-Ummal, jilid IV hadits[9715], penyataan ini dinisbatkan kepada Thabrani
dan Baihaki dalam Syu abutu al-Iman, dalam at-Targib wa at-Tarhib, jilid 11, h.584
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Seorang sahabat Nabi yaitu Ma’qil bin Yasar ketika dia sedang
menderita sakit keras, didatangi oleh Abdullah bin Ziad (salah seorang
gubernor dinasti Umaiyah) untuk menjenguknya. Lantas Ma’qil
berkata: Dengarkanlah hai Abdullah, saya akan menceritakan
kepadamu tentang sesuatu yang pernah saya dengar dari Rasulullah
saw, bukan sekali dua kali. Saya mendengar Rasulullah saw bersabda
yang artinya: “Barangsiapa ikut campur tentang harga-harga orang

islam supaya menai

besar nalﬁ?,

benar- g\ mendengar hal itu dari %lullah saw?!” Ma’qil

menjayab:{ “bukan tek Ila kali”. E@‘- riwayat ini, Ma’qil

bertujuan agar pemerintal campur tangan dalam mengatur persoalan

annya seh‘iggga mereka keberatan, maka adalah

¢ ¢ > i i
h untu undukkan ia pada api yang sangat
*e \.\ P
ari kiamat.” Kemu -?fb,dullah bertanya: Engkau

ihtikar
Menurut J terdiri dari Ulama Mazhab Maliki,
Syafi’i, Hambali 1 am al-Kasani (ahli fiqgth Mazhab

Hanafi), ihtikar hukumnya haram. Alasan mereka adalah berdasarkan
S TIBA"MAKASSAR ™™
atas mengandungi pengertian yang mendalam. Orang yang melakukan
kesalahan dengan sengaja berarti telah mengingkari ajaran syara’
(Hukum Islam) dan syariat. Kalangan Mazhab Hambali juga

mengatakan bahwa ihtikar adalah perbuatan yang diharamkan syara’
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karena membawa mudharat yang besar terhadap masyarakat dan
negara.

Dari nas-nas hadits tersebut dan pemahamannya, para ulama
beristinbat (menetapkan suatu hukum), bahwa diharamkannya
menimbun adalah dengan dua syarat:

1) Dilakukan di suatu negara dimana pendududk negara itu akan

menderita sebab adanya penimbun.

v 57-
payah, aya ;dla memperoleh keuntungan

oraq%‘ﬁ%

PR\ /

/%?33 tlipat-ganda.®*
3

-. 2,
—_ )N
Damp ikar amat merbahaya kepa tabilan pasar sekaligus

. Oleh tu, 1slaf| melaranggs praktek ihtikar yang
2

menambah kekayaan d

2) Dengan maisud untuk menaikkan harga sehingga orang-
v

pit kehidupan orang lain. Ia ingin
membangun istana di a ngkorak manusia dan membangun
kemegahan dengan ca sesamanya. Alangkah buruknya
sikap pelaku ihtikar itu.
STIBA"MAKRASSAR" ™
perekonomian uamtnya, bahkan islam member wewenang kepada para
pemimpin di suatu tempat untuk mengatur rakyatnya supaya hidup mereka

tenang dan stabil. Apabila pihak berwajib mendapati salah satu rakyatnya

menyelisihi aturan, seperti menimbun sesuatu yang dibituhkan manusia,

2*Yusuf Qardhawi, Halal haram fil islam, (Kaherah: 1993), edisi Indonesia, halal dan
haram (Bandung: penerbit jabal, 2007), cet. Ke-1, h.263
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maka pihak berwajib berhak untuk memutuskan hukum bagi para
penimbun, yaitu dengan mewajibkan mereka menjual barang yang
ditimbunnya kepada manusia dengan harga standar. Karena manusia sedang
kesulitan dengan harga yang sangat tinggi, dan selayaknya mendapatkan
hukuman yang sesuai sehingga mereka tidak mengulangi lagi perbuatan
zolimnya terhadap sesama manusia juga menjadi pengajaran kepada orang

lain supaya tidak melakukan ihtikar.

:\/;ﬁ.f?

—)

STIBA MAKASSAR



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penulisan skripsi yang dipergunakan penulis dalam

menyelesaikan skripsi ini adalah sebagai berikut:

A. Jenis dan Lokasi Penelitian
a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah

kuantitatif de.s\he%}\(f ield résearch). Kuantitatif adalah suatu jenis

. % b
penehtlig;? g/ mengambil sum\\rv ~data dari lapangan (field
‘<Cn 2
<
resea Secara definitif, field res adalah penelitian yang
N

d1 lapant dan Ipenehtl berh apan dengan berbagai

mas afh sedang dipertanyakan.

Sedangkan des gambarkan apa adanya suatu tema

yang akan dipa

b. Lokasi Peneliti

Desa Karama’ merupakan salah satu desa yang berada di

atan Rilau Ale Kabupatep Bulukumba.-Desa inj berjarak + 21

STIEAI‘PMA:II{A'SSAKBH besar

dari wilayah desa ini berada di atas daerah perbukitan yang

terbentang mulai dari barat dengan ketinggian 100-500 M dari
permukaan laut.

Karena desa ini berada di atas ketinggian yang normal, maka

kondisi cuaca ini membentuk kultur pertanian alamiah dari

31
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masyarakat, terlebih lagi bagi petani cengkeh yang jelas-jelas suhu
ini sangatlah cocok bagi tanaman cengkeh. Suhu dan kondisi
geografis alamiah inilah yang menjadikan umumnya masyarakat
lebih memilih menjadi petani cengkeh ketimbang varietas tanaman

lain.

B. Pendekatan penelitian

Sumber data dalam pengl/i;gian ini sesuai dengan jenis

penggolongann m pen fapangan (field research), maka
) - <
sudah dapa/&lq ikan bahwa data-datacyang, dibutuhkan adalah data-
&~ 2 P ly

-
Py

N
data yan roleh dari lapangan melalui p\ %suran terhadap sumber-

2
sumber t\ emuan lagtngan, blik yang Q@t\\(at primer ataupun yang
e <

bersifat sekunder.

C. Sumber data primer
Sumber data I merup hasil temuan data di lapangan
melalui berbagai m info baik dari wawancara maupun
literatur-literatur lokal yang memuat informasi berkaitan. Setelahnya,
STIBA"MAKASSAR" "

Islamnya dalam mencapai simpulan hukum yang lebih obyektif.

a. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder antara lain mencakup dokumen-
dokumen resmi, buku-buku hasil penelitian yang berwujud

laporan dan sebagainya.
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D. Metode Pengumpulan Data
Didasari oleh data-data yang digunakan untuk penelitian ini,
peneliti akan menggunakan metode campuran antara content analisis
(kajian 1isi) observasi dan wawancara dengan pihak-pihak yang
terkait dengan pelaku muamalah ihtikar cengkeh. Pihak tersebut
adalah tokoh masyarakat, petani di desa Karama kecamatan Rilau
Ale Kabupaten Bulukumba Provinsi Sulawesi Selatan.

Olehnya itu,

dita yang @erlukan dalam penelitian ini akan
v

Di mana dilakukan memperoleh gambaran yang bersifat

STIBAMARASSAR ™

2. Tahapan wawancara.

Menurut Kartono Menurut Kartono seperti yang dikutip Seto

Mulyadi, dkk., interview atau wawancara adalah suatu

percakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu. Ini
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merupakan Tanya jawab lisan, dimana dau orang atau lebih
berhadap-hadapan secara fisik.

Dalam proses interview terdapat dua pihak dengan kedudukan
yang berbeda. Pihak pertama berfungsi sebagai penanya, disebut
pula sebagai interviewer, sadang pihak kedua berfungsingsi
sebagai pemberi informasi (information supplyer), interviewer
atau informan. Interviewer mengajukan pertanyaan-pertanyaan,

meminta keterangan atau penjelasan, sambil menilai jawaban-

Jawaban ekaligu ~r7d”_ mengadakan parafrasa (menyatakan
Wk%aban i e ﬁ‘e‘r;gan kata-kata lain), mengigat-
/g t dan mencatat jawaban<j: \pa:h. Di samping itu, dia juga
nggah keterangan-keterangan lanjut dan berusaha

\
\ elakukan p[obzng (ralgsangan d ro an)

au memberlkan keterangan serta

semua pertanyaan yang diajukan
alah membalas dengan mengajukan
Hubungan antara interviewer dangan
interviewee itu disebut sebagai “a face to face non-reciplocal
relation” (relasi muka berhadapan muka yang tidak timbal balik).
STIBA-MAKAS S AR
data dengan Tanya jawab sepihak, yang dilakukan secara
sistematis dan berdasarkan tujuan research (pencarian).>’Pada

tahap ini akan dilaksanakan wawancara baik dengan cara

25Seto Mulyadi. Dkk., Metode Penelitian Kualitatif dan Mixed Method, (Cet. 1; Depok:
PT Raja Grafindo Persada, 2019), h. 232.
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terstruktur maupun tidak terstruktur. Wawancara yang dilakukan
dengan menetapkan sendiri masalah yang akan menjadi bahan
pertanyaan atau wawancara yang pertanyaan-pertanyaan

berkembang sendiri saat kegiatan wawancara berlangsung.

3. Tahapan Dokumentasi
yaitu tahapan yang akan mendokumentasikan berbagai hal dalam
penelitian untuk dapat lebih kredibel. Dokumentasi merupakan

catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk

B i .
tulisan, r, atau &E:kafya monumental dari seseorang.
IN\ 5% ™

[N 7 >
3 ‘Cn 2
~ 2 e y

E. Instru \ enelitian ‘\

ti mengumpulkan data-data \%erkaitan dengan objek

. Sy
gunakan pedoman wawancara,

kemudian didu ntuk merekam hasil wawancara,
pulpen, buku encatat pertanyaan serta hasil

wawancara, da at dokumentasi.

TT!&KW an dan Analisis Data
S ik“analisis mmm adalah

mengacu pada konsep inferactive model, yaitu konsep yang
mengklasifikasikan analisis analisis data dalam tiga langkah, yaitu :

1. Reduksi Data (Data Reduction )
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Reduksi data yaitu suatu proses pemilahan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.

2. Penyajian Data ( Display Data )

Data ini tersusun sedemikian rupa sehingga memberikan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Adapun bentuk yang lazim digunakan pada data kualitatif terdahulu
adalah dalam bentuk teks naratif.

3. Penarikan I? (Veri

Da%ﬁg ehtlan ini akan d1un \pmengenai makna dari data

yang di u ulkan Dari data tersebut aka iperoleh kesimpulan yang

tentatif, a ir, kaku Ean merjgukan se@ga kesimpulan tersebut

perlu dlvenﬁkaSL Verifikasi dilakukan dengan melihat kembali reduksi

data maupun disp kesimpulan yang diambil tidak

menyimpang.

G. Pengujian Keabsahan Data

iintu menguji T{r&g ng diKsehingga
IbJaB r “Sesuail a j SnAe littan, maka

peneliti menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi data adalah
teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar
data tersebut untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding

data tersebut.
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Adapun triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi dengan sumber dan metode, yang berarti membandingkan dan
mengecek derajat balik kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui
waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai
dengan jalan sebagai berikut:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
2. Membendingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa

yang dikatakannya secara pribadi.

ekt1£ seseorang dengan berbagai
~_

ﬁ i \py,ang berpendidikan lebih
A2
alam bidang yang sedang :‘:\g:\
i keabsaktn lain l'ang digq@ dalam penelitian ini
2

peneliti tinggal di lapa npai kejenuhan pengumpulan data

erpanjang atau menambah waktu
wawancara dan obse terhadap dua subjek agar data mencapai

kejenuhan.

STIBA MAKASSAR



BAB IV

HASIL PENELITIAN

Tinjauan Hukum Islam terhadap Ihtikar di Bulukumba
A.Deskripsi Dari Praktek Thtikar di Bulukumba.

Praktek Thtikar yang sedang berlangsung di Bulukumba sudah
mengakar sejak bertahun-tahun lamanya. Praktek ini merupakan praktek
Ihtikar yang menjadi dasar nafkah utama bagi tiap-tiap keluarga yang ada

di desa Karama’. Adqp> prakte ;p’%’”a.ktek yang sedang berlangsung di
%

*

‘s
sana: e SV

\p
1. Pertamaétatygengkeh dikeringkan di bfr vah terik matahari selama 3-6
o\
hari. Tgjuafinya dari proses pengeringan ar cengkeh yang akan
<\hun lamanya.

kemudian di simpang di dalam

gudang yang tida njaga kualitas cengkeh agar tetap
baik sambil men i ik dari biasanya. Karena cengkeh
sangat dipengaruh a, sehingga jika dijual saat itu juga
petani akan mengalami kerugian pada saat penjualan.
STEHBAMAKASSA R s
pasaran untuk dijual berdasarkan harga yang cocok di pasaran
B.Tujuan-tujuan dari praktek Ihtikar masyarakat.

Praktek Ihtikar yang sedang berlangsung ini juga punya banyak tujuan

dan motif berbeda-beda berdasarkan kebutuhan muhtakir. Berikut

38
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simpulan dari hasil wawancara kami terhadap beberapa petani yang
melakukan praktek Ihtikar tersebut:

1. Praktek penimbunan cengkeh dilakukan dengan tujuan agar
keuntungan yang bisa dicapai bisa maksimal. Karena proses
penanaman cengkeh memakan waktu yang lama dan tenaga yang
besar — biasanya hanya panen sekali dalam setahun; sehingga, jika
hasil panen tidak maksimal diakibatkan oleh harga pasar, maka

tidak ada jalan lain yang bis‘a/ydilakukan selain melakukan proses

ithtikar at nan.
T ~
2. Tujualﬁgy lain atas praktek<, tﬁ?@r ini dijadikan sebagai
& 2 P
A

D)

investasi bagi masyaraka aena, jika la langsung

Y N—
meQu@a hya; uangkang diﬂisilkan bis ﬁééqgsung habis. Sehingga,
e <

salah satu cara.untuk menjaca kestabilan ekonomi sehari-hari

tabun

adalah denga tek Ihtikar. Jika mereka butuh
dengan uang, ya untuk mendapatkan uang tanpa
harus menung
Kedua uraian di atas bukanlah batasan dari tujuan dilakukannya
STIBA"MARASSAR ™
berdasarkan alasan masing-masing petani. Namun, mayoritas yang
melakukan praktek hanya berkutat dalam dua alasan di atas:
pertama untuk keuntungan maksimal dan kedua untuk disimpan

sebagai tabungan dalam bentuk barang.

C.Tinjaun Hukum Islam terhadap Praktek Ihtikar di Desa Karama
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Hukum Islam diturunkan oleh Allah melalui pengajaran Nabi Kita
Muhammad Sallahu ‘alaihi wasallam. Ia diturunkan dengan tujuan yang
sangat mulia; yakni, membebaskan manusia dari kejahilan dan
mendekatkan manusia dengan jalan keselamatan. Dengan ilmu, tentunya!
Hal ini juga merupakan salah satu tujuan dari Maghosidussyariah. Tujuan
agar memberikan jalan yang selamat dan mudah bagi masyarakat.

Sebagaimana di dalam hadits bahwa Rasulullah Sallahu ‘Alaihi

Wasallam bersabda bahw ..
¢ ¢ >
9/ Ny U glaig 19,4 Ny 19 iy g mnd Vg gy
~\
K -~ ~p

‘2

Artinya: M@ kanlah dan jangan mempé m\ berilah kabar gembira
p\jangan membuat orang 1ar1 an. bekerjasamalah kalian
ua dan jangan berselisih”

Berda rk uraian di atas, t tu hal 1nl@ti selalu menjadi dasar
2

pijakan dalam w---u-u--—uu---u—q itu tidak menyalahi dalil-dalil

nash dalam Al-Qur’ar
Jika ditinjau da m Islam, praktek yang terjadi

berdasarkan tujuan eh para petani merupakan tujuan
yang sangat manusiawi dalam dunia perniagaan dan muamalah. Di
barang yang diihtikarkan (ditimbun) bukanlah barang yang menjadi
kebutuhan dasar masyarakat. Sehingga dalam perspektik hukum Islam hal
ini dihukumi mubah dalam syariat.

Ihtikar di dalam fikih merupakan penimbunan barang-barang yang

dibutuhkan atau makanan pokok saja — bukan barang-barang umum. Juga,
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uraian wawancara penulis juga sama sekali tidak menganggap bahwa
ihtikar yang dilakukan oleh petani di Desa Karama dengan tujuan mencari
keuntungan semata tanpa memikirkan mudhorot sosial yang bakal
ditimbulkan oleh ihtikar yang dilakukannya. Sementara, penulis dalam hal
ini memahami bahwa cengkeh bukanlah kebutuhan pokok dan tujuan yang
dilakukan oleh para muhtakir di Desa Karama’ hanya untuk mengatur
stabilitas pangan dan kebutuhan tabungan finansial saja dalam bentuk

barang. Sehingga, hal ini hanya %mpakan bahasan dalam persoalan
\

\ >
muamalah iqtis mi) sdjax ufan murni ihtikar sebagaimana
=\ ~—\,
. La . -~ ~p
banyak dlpahlh;g ﬁ gan tujuan keuntungan-semata-mata.
&~ 2 ¥ <4
0 )
RasulullahpSallahu “Alaihi Wasalla:’% da dalam hadits yang

\

2
diriwayatk%g) ech Imam Eukhori ian Musli!@ﬂalui sahabat Umar Bin

Khattab radiallahu ‘anhu

s beospel IS0 Gy ol JlesYI

Artinya: “Bahwa
setiap ya

alan itu bergantung pada niat dan
brang berdasarkan niatnya”

Hal senada, juga terdapat dalam satu kaidah yang mengatakan bahwa:
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Artinya: “Segala perkara bergantung pada maksud dan tujuannya”

Dalam Musnad Ahmad ada satu hadist yang bisa dijadikan sebagai
rujukan pandangan penulis dalam bahasan ini; yakni, Rasulullah Sallahu

‘Alaihi Wasallam bersabda:
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Artinya: “Barangsiapa yang menimbun bahan pangan selama empat puluh
hari, maka sungguh ia telah terlepas dari Allah dan Allah lepas
darinya” (HR Ahmad dan Al-Hakim).

Dalam hadits ini, jelas Rasulullah menyebutkan bahwa yang
dimaksudkan adalah bahan pangan yang menjadi kebutuhan manusia
dengan maksud semata-mata untuk mencari keuntungan. Sementara yang
dimaksudkan sebagai bahan pangan menurut Imam Ghazali sebagaimana

yang penulis kutip di bab sebelumnya adalah beras, jagung, terigu dan

gandum.

—
¢ Z

nnya. Jika ditilik lebih mendetail
*e \\ P

lagi, tujuan l&@g ilakukan oleh peta hanya dua. Pertama untuk

Pun demiki engan

'\)

keuntungan a untuk sekadar tabungan éhanya adalah hal yang

2
mubah dala&ga soalan muamalah{ Karena @ Ihtikar yang terlarang
2

V
sebagaimana yang dimaksudkan oleh Syekh Wahbah Az-Zuhaili yang

urainnya juga sudah ebelumnya adalah barang-barang

pokok yang dibeli da an lalu ditimbun. Sementara ini

bukanlah penimbunan bentuk opoli untuk mengendalikan pasar.

Allahu’ A’lam Bishowab.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Mayoritas ulama mengharamkan praktek ihtikar. Tapi praktek
ihtikar yang dimaksudkan adalah bentuk monopoli bahan pangan
yang menjadi kebutuhan masyarakat. Sedangkan, praktek yang

terjadi di Bulukumba tidaklah demikian. Ia menimbun barang hanya

CCs

\ >
yang lebily "iqga idak m .,"I'(a,rena yang terlarang adalah
"3 ot
Y . ~,. . .
makanelﬂp k sebagaimana yange sagu,tkan dalam hadits-hadits
&~ 2 P

-

keb @n. Sementara cengkeh buka ﬁahan pokok kebutuhan

mas% k Lt L\’—I . <:\<

Alasan lain yang_menjadi_Kemubahan praktek yang terjadi di

sebagai bentuk xgan. Ad'il/p,yn yang ingin meraup keuntungan
\

Bulukumba ad 3 tikar hanya berlaku bagi orang-
orang yang lalu menimbun untuk tujuan
keuntungan  bx ikirkan mudhorot sosial yang

ditimbulkan. Sedangkan, yang terjadi di Bulukumba bukanlah bahan
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pelarangan dalil-dalil naqli maupun aqli. Allahu A’lam Bishowab.
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B. Implikasi Penelitian
a) Untuk seluruh masyarakat untuk terus menjaga dhawabit-dhawabit syariyah
agar mumalah yang dilakukan tetap dalam koridor yang berlaku di dalam
Islam
b) Kepada para dai dan alumni agar kiranya tidak henti-hentinya mendampingi

masyarakat; baik dalam bentuk pembinaan ataupun pendampingan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

LAMPIRAN I

PEDOMAN WAWANCARA

1. Apa pekerjaan utama Bapak?

2. Kenapa bapak lebih memilih menanam cengkeh?

3. Bagaimana tahap menana&rB‘:gkeh‘? —/V

4. Kenapa Bapak ma "

5. Berapa lama pI’Q! \{g‘umbunan cengkeh yang%%apak lakukan?

hasil pan "

6. Apa yang menjadi \Otlf utama dari penimbun ut?

=
I |

LAMPIRAN 11
D AR IN MAN
NO. NAMA UMUR JABATAN
BTHA MAKASSAR
2. Ismail 55 » Ketua kelompok tani
3. Abdul latif 50 Ketua kelompok tani
4. | Rajamudding 70 Masyarakat/petani
5. Hasna 45 Masyarakat/petani
6. Cumma 46 Masyarakat/petani
7. Odang 40 Masyarakat/petani
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LAMPIRAN III

Dokumentasi Tanaman Cengkeh
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LAMPIRAN 1V

Dokumentasi Pengeringan Cengkeh
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LAMPIRAN V

Dokumentasi Wawancara dengan Petani Cengkeh dan
Pemerintah Desa
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